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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
berbahasa pada anak kelompok A di TK Aisyiyah Trangsan I Gatak Kabupaten 
Sukoharjo melalui media Flashcard. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang setiap siklusnya terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi atau pengamatan dan refleksi. Subjek 
dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok A usia 4-5 Kabupaten Sukoharjo 
tahun ajaran 2016/2017. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, catatan 
lapangan. Berdasarkan hasil tindakan Siklus I dan II yang telah dilaksanakan, 
menunjukkan peningkatan kemampuan berbahasa pada anak kelompok A di TK 
Aisyiyah Trangsan I Gatak Kabupaten Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017. 
Peningkatan ini terbukti dengan naiknya prosentase kemampuan berbahasa dari 
sebelum tindakan atau pra siklus sampai dengan siklus II, pada saat pra siklus 
kemampuan berbahasa anak mencapai 46%, siklus I mencapai 60%, dan siklus II 
mencapai 79%. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa melalui media flashcard dapat 
meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak kelompok A di TK Aisyiyah 
Trangsan I Gatak Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. 
 




The research aims are finding out the enhancement of language competence 
of group A students at Aisyiyah Kindergarten Trangsan I Gatak Sukoharjo by using 
flashcard as the media. This is a class action research (CAR) in which each cycle 
encompasses of four sub-cycles: planning, implementation, observation and 
reflection. The participants were group A students of Aisyiyah Kindergarten in the 
Academic Year of 2016/2017, within the age of approximately 4 to 5. The data 
collection methods used were observation, interview and field notes. Based on the 
outcomes of cycle I and II, there were enhancements of language competence of 
group A students of Aisyiyah Kindergarten Trangsan I Gatak Sukoharjo in the 
Academic Year of 2016/2017. These were proved by the increasing of percentages 
students on language competence, 46% in cycle I and 79% in cycle II. The inference 
of the research was using flashcard as the media can enhance the language 
competence of group A students of Aisyiyah kindergarten of Trangsan I Gatak 
Sukoharjo in the Academic Year of 2016/2017. 
 





Pendidikan Anak Usia Dini (Permendikbud, 2015:3) sebuah upaya 
dalam pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 
tahun yang dilakukan melalui pemberian sebuah rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak 
memiliki kesiapan ketika  memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Pentingnya 
pendidikan anak usia dini tidak perlu diragukan lagi. Para ahli maupun 
masyarakat umum lazimnya sudah mengakui betapa esensial dan pentingnya 
pendidikan yang diberikan kepada anak-anak usia dini. Tokoh-tokoh dan para 
ahli seperti Pestalozzi, Froebel, Montessori, Ki Hadjar Dewantara, dan lain-lain 
merupakan contoh dari sekian tokoh yang sangat peduli terhadap pendidikan 
anak usia dini. Demikian pula dengan semakin maraknya pendirian lembaga-
lembaga pendidikan anakusia dini baik pada jalur formal, nonformal, bahkan 
informal yang sebagian besar didirikan oleh masyarakat menunjukkan betapa 
semakin pedulinya masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan anak usia 
dini. Oleh karena itu PAUD sangat penting bagi keluarga untuk menciptakan 
generasi. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 ayat 1 
tentang Pendidikan Anak Usia Dini dinyatakan bahwa pendidikan anak usia 
dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Pada jenjang taman 
kanak-kanak, anak mulai diberi pendidikan secara berencana dan sistematis 
agar pendidikan yang diberikan lebih bermakna bagi anak.  Taman kanak-
kanak merupakan jenjang pendidikan anak usia dini (usia 6 tahun atau di 
bawahnya) dalam bentuk pendidikan formal. Kurikulum TK ditekankan pada 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan jasmani dan 
rochani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Tujuan Taman Kanak-Kanak untuk mengembangkan berbagai potensi anak 
sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke 
arah pertumbuhan dan 5 aspek perkembangan, yaitu : perkembangan fisik 
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(koorinasi motorik halus dan kasar), perkembangan moral dan agama, 
kecerdasan/kognitif (daya pikir/ daya cipta), sosioemosional (sikap dan emosi) 
bahasa dan komunikasi, sesuai dengan tahap perkembangan kelompok usia 
yang dilalui oleh anak usia dini seperti yang tercantum pada Permendiknas No. 
58 tahun 2009. 
Aspek-aspek perkembangan pada anak usia dini perlu dikembangkan, 
salah satunya ialah aspek bahasa. Karena bahasa adalah sarana termudah untuk 
berkomuikasi dengan orang-orang disekitar. Kemampuan bahasa lisan pada 
anak merupakan kemampuan berbahasa pertamanya yang dikuasai oleh 
seorang anak. Pada dasarnya setiap anak normal belajar berbahasa melalui 
proses menyimak dan mendengarkan. Lingkungan sekitar sangat 
mempengaruhi perbendaharaan kata yang akan di peroleh. Menurut Skinner  
(dalam Dhieni 2005:2.8) menyatakan bahwa bahasa dipelajari melalui 
pembiasaan dari lingkungan dan merupakan hasil imitasi terhadap orang 
dewasa.  
Media sangat mempengaruhi dalam kualitas serta keberhasilan dalam 
pembelajaran. Ada beberapa jenis media yaitu, media audio (suara), media 
visual, media gerak (knestetik), dan media audio visual. Salah satu media yang 
familiar di gunakan oleh guru dalam pembelajaran adalah media visual, karena 
sangat praktis dan mudah didapat. Flashcard merupakan salah satu contoh dari 
media visual. Flashcard adalah metode dengan menggunakan kartu yang sudah 
diberi tulisan dan dibalik kartu itu disertakan gambar dari kata yang dimaksud 
(Hariyanto,2009:84). Pembuatan yang mudah dan cara penggunaanya praktis 
dapat membantu para guru untuk menggunakannya. 
Berdasarkan hasil observasi di TK Aisyiyah Trangsan 1 Gatak 
Kabupaten Sukoharjo pada kelompok A dalam kegiatan pembelajaran sehari 
hari hanya menggunakan media papan tulis, spidol, pensil, buku, majalah, dan 
Lembar Kerja Siswa. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, guru memberi PR 
kepada anak-anak. Dalam proses kegiatan pembelajaran kurangnya stimulus 
oleh guru kelas untuk kemampuan berbahasa pada anak, masih ada beberapa 
anak dalam aspek berbahasa kurang berkembang dengan baik. Hal ini terjadi 
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karena guru dalam memperkenalkan angka, huruf, gambar dan kata masih 
menggunakan media media tersebut. Tanpa adanya pilihan media yang lain, 
menyebabkan anak sangat sulit untuk fokus, konsentrasi dan kurang antusias 
serta mudah bosan. Selain itu dalam kegiatan pembelajaran guru masih 
menggunakan model pembelajaran yang klasikal dan tidak berpusat pada anak, 
sering kali guru kwalahan mengatasi anak-anak. Dalam kegiatan pembelajaran 
anak lebih difokuskan pada kegiatan mengerjakan Lembar Kerja Siswa. 
Kurangnya alat peraga yg dikenalkan kepada anak, membuat minat anak untuk 
belajar masih kurang. Untuk memberikan kegiatan dikelas, guru hanya 
mengandalkan papan tulis dan spidol. Metode yang digunakan hanya 
menggunakan metode ceramah. Setelah guru melakukan apersepsi guru 
meminta anak untuk mengerjakan majalah, kegiatan yg dilakukan diantaranya 
mewarnai, menebalkan huruf dan angka, menulis tanpa mengkombinasi dengan 
permainan yang menarik. Sebelum anak anak mengerjakan, guru hanya 
memberi contoh lewat papan tulis yang tersedia di depan kelas. Hal ini 
menyababkan kurangnya rangsangan pada anak terhadap kemampuan 
berbahasanya. Media visual jarang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Bahkan, guru kelasnya saja tidak paham mengenai media flashcard. Padahal, 
sangat diperlukan karena dasar bagi seorang anak agar menambah 
perbendaharaan kata. 
Menurut Badudu (dalam Dhieni, 2005:1.8) menyatakan bahwa bahasa 
adalah alat penghubung atau komunikasi antara anggota masyarakat yang 
terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaan, dan 
keinginannya. 
Menurut Dhieni (2005:3.1) perkembangan bahasa sebagai salah satu dari 
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh anak, terdiri dari beberapa tahapan 
sesuai dengan usia dan karakteristik pekembangannya. 
Menurut Gagne (dalam Mudlofir, dkk., 2015:122) media pembelajaran 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat 
menumbuhkan sikap belajar.  
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Umar Hamalik menyatakan media adalah alat, metode dan teknik yang 
digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interest antara 
guru dan anak didik dalam proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah 
(dalam Dhieni, 2005:10.2). 
Menurut Hariyanto (2009:84) flashcard adalah metode dengan 
menggunakan kartu yang sudah diberi tulisan dan dibalik kartu itu disertakan 
gambar dari kata yang dimaksud. 
 
2. METODE  
Penelitian ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Daryanto (2014:1) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan 
kegiatan nyata yang dilakukan guru dalam rangka memperbaiki mutu 
pembelajaran di kelasnya.  
Menurut Sutama (2010:134) PTK merupakan penelitian yang bersifat 
reflektif. Kegiatan penelitian berangkat dari permasalahan riil yang dihadapi 
oleh guru dalam proses belajar mengajar, kemudian direfleksikan alternatif 
pemecah masalahnya dan ditindak lanjuti dengan tindakan-tindakan nyata yang 
terencana dan terukur. 
Menurut Sanjaya (2011:26) PTK dapat diartikan sebagai proses 
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam 
upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai 
tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh 
dari perlakuan tersebut. 
Penelitian ini direncanakan melalui 3 tahap, yaitu tahap pertama yaitu 
prasiklus. Tahap kedua yaitu siklus I, peneliti mulai memberikan tindakan yang 
telah direncanakan melalui indikator yang didapat dari Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014. 
Tahap terakhir yaitu siklus II, merupakan tahap perbaikan dari tahap 
sebelumnya. Disetiap akhir tahapan dilakukan refleksi untuk mengetahui 
peningkatan yang dialami pada subjek peserta didik. 
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Subjek penelitian ini yaitu anak kelompok A usia 4-5 tahun Taman 
Kanak-Kanak Aisyiyah Trangsan 1 Gatak Kabupaten Sukoharjo yang 
berjumlah 12 anak, terdiri dari 4 anak perempuan dan 8 anak laki laki. 
Untuk mendapatkan data lengkap dan objektif dibutuhkan alat 
pengumpulan data yang tepat. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
melalui observasi, wawancara, catatan lapangan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemerolehan data peningkatan kemampuan berbahasa anak melalui 
media  flashcard kelompok A TK Aisyiyah Trangsan I Gatak Kabupaten 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017  pada kondisi awal, siklus I, siklus II 
dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 1 Perbandingan Peningkatan Kemampuan Berbahasa Anak melalui 









flashcard pada kondisi 






flashcard pada kondisi 
awal ke siklus II 
pertemuan 2 
46% 60% 79% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa melalui media 
flashcard dapat meingkatkan kemampuan berbahasa pada anak kelompok A 
di TK Aisyiyah Trangsan I Gatak Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 
2016/2017 secara signifikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 










4. PENUTUP  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa pada anak kelompok A TK Aisyiyah Trangsan I Gatak 
Kabupaten Sukoharjo dapat dilakukan dengan menggunakan media flashcard. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari tercapainya indikator yang sudah 
ditetapkan. 
Kenaikan prosentase yang dicapai pada peningkatan kemampuan 
berbahasa anak dari sebelum tindakan atau pra siklus sampai dengan siklus II, 
pada saat pra siklus peningkatan kemampuan berbahasa anak sebesar 46%, 
siklus I sebesar 60%, dan siklus II sebesar 79%.  
Setelah melakukan tindakan dengan media flashcard untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak kelompok A di TK Aisyiyah 
Trangsan 1 Gatak Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017 maka 
implikasinya yaitu meningkatnya kemampuan berbahasa anak melalui media 
flashcard, guru lebih kreatif dalam menyampaikan pembelajaran dengan media 

















pada anak, meningkatnya konsentrasi anak dibandingkan sebelum 
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